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@bstrak: Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research)
yang terdiri dari tahap preliminary, self evaluation, expert review, one to one dan small
group yang bertujuan untuk menghasilkan soal-soal tipe PISA konten uncertainty and
data dengan konteks penyebaran Covid-19 yang valid dan praktis. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil PISA Indonesia yang menunjukkan rendahnya
kemampuan literasi siswa Indonesia. Oleh karenaitu, pengembangan soal PISA dapat
menjadi salah satu altematif atau solusi dari permasalahan tersebut agar soal tipe
PISA diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika pada siswa
ketika digunakan dalam pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X SMA Izzuddin Palembang tahun ajaran 2019/2020. Hasil dari penelitian ini adalah
soal-soal tipe PISA konten uncertainty and data dengan konteks penyebaran Covid-
19 yang valid dan praktis. Berdasarkan analisis jawaban siswa diperoleh bahwa scal
tersebut sudah praktis karena mudah digunakan dan dapat diinterpretasikan dengan
baik oleh siswa sehingga menghasilkan respon jawaban siswa yang beragam dan
tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan siswa kelas X.

Kata kunci: Soal Tipe PISA, Uncertainty and Data, Covid-19

Abstract: This is development research consisting stages of preliminary, self
evaluation, expert review, one to one and small group which aims to produce problems
like PISA task using uncertainty and data content and the spread of Covid-19 context
that is valid and practical. This study is motivated by the low results of Indonesian
students' PISA which shows the low literacy ability of Indonesian students. Therefore,
the development of problems like PISA task can be one of the alternatives or solutions
to these problems so that problems like PISA task can be used in leaming which is
expected to increase students’ mathematical literacy skills. The subjects of this study
in class X students of [zzuddin High School Palembang in the school year 2019/2020.
The results of this study are problems like PISA task using Uncertainty and Data
content and the spread of Covid-19 context that is valid and practical. Based on the
analysis of the students' answers, it was found that the questions were practical
because they were easy to use and could be interpreted well by students, so that it
produced the variety of students’ responses and problems' level of difficulty are
according to the abilities of student grade X.

Keywords: PISA-Like Problem, Uncertainty and Data, Covid-19
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PENDAHULUAN

Literasi matematika merupakan
kapasitas seseorang untuk menggunakan
penalaran matematisnya serta merumuskan,
melaksanakan dan menafsirkan matematika
dengan tujuan memecahkan suatu masalah
dalam berbagai macam konteks dunia nyata
dimana penyelesainnya mencakup konsep,
prosedur, fakta dan alat untuk menggam-
barkan, menjelaskan dan memprediksi suatu
fenomena (OECD, 2016, 2018, 2019).
Literasi matematika sangatlah penting dan
perlu dikuasai dalam abad 21. Jannah, Putri
& Zulkardi (2019) serta Saputri & Zulkardi
(2020) yang menyatakan bahwa literasi
matematika sangat penting bagi semua orang
karena berkaitan dengan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan
ide utama dalam literasi matematika yaitu
penggunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari (Stacey & Tumer, 2015). Literasi
matematika membuat seseorang mengetahui
eratnya peran matematika dalam kehidupan
nyata dan membuat sesorang mampu
memberikan penilaian berdasarkan
keputusan yang konstruktif, reflektif yang
dibutuhkan pada abad ke-21 (OECD, 2016,
2018, 2019). Stacey (2012) menyatakan
bahwa literasi matematika merupakan
kebutuhan semua rentang usia dan semua
bidang keahlian.

Namun, sangat disayangkan hasil
literasi pada PISA (Program for International
Student  Assessment) siswa Indonesia
menunjukkan rendahnya literasi matematika
siswa Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat
dari skor PISA 2015 dan 2018 dalam domain
matematika yang mengalami penurunan.
Pada PISA 2015 skor matematika siswa
Indonesia sebesar 386 sedangkan pada PISA
2018 matematika siswa Indonesia sebesar
379 (OECD, 2018, 2019).

Rendahnya hasil PISA tersebut
disebabkan karena beberapa faktor, salah

satunya vyaitu kurangnya buku teks
matematika yang menekankan pada
kemampuan pemecahan masalah dunia
nyata seperti yang diujkan dalam PISA
(Munayati, Zulkardi & Santoso, 2015; Dewi,
Zulkardi, & Yusuf, 2017). Selain itu, dalam
acara rilis hasil PISA 2018, di kantor
Kemendikbud, Jakarta pada Selasa (3/12)
Mendikbud  Nadiem Anwar  Makarim
menyampaikan bahwa “Hasil penilaian PISA
menjadi masukan yang berharga untuk
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia yang akan menjadi
fokus Pemerintah selama lima tahun ke
depan. Menekankan pentingnya kompetensi
guna  meningkatkan  kualitas  untuk
menghadapi tantangan abad 21". Maka dari
itu, pengembangan soal PISA dapat menjadi
salah satu alternatif atau solusi dari
permasalahan tersebut agar soal tipe PISA
dapat digunakan dalam pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkat kemampuan
literasi matematika pada siswa.

Salah satu konten PISA yang sangat
penting dan bermanfaat dalam analisis
matematis dari permasalahan nyata yaitu
uncertainly and data. Hal ini sejalan dengan
OECD (2016) yang menyatakan bahwa
uncertainty and data merupakan jantung
dalam analisis matematis dari banyaknya
permasalahan  situasional dan  juga
melibatkan teori peluang dan statistik sebagai
teknik  untuk menyajkan data dan
mendeskripsikannya.

Namun, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan pada konten tersebut.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian Zuhra
(2015) yang menyatakan bahwa 64,52%
siswa belum mampu menyelesaikan
permasalahan PISA konten uncertainty and
data dengan baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perlunya diperbanyak menyisipkan
soal PISA konten fersebut dalam
pembelajaran.
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Selain itu, gquru dituntut untuk
merancang masalah menggunakan konteks
yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar
sehingga konteks tersebut dekat dengan
kehidupan siswa (Zulkardi & Putri, 2006;
Charmila, Zulkardi & Darmawijoyo, 2016;
Jannah, Puri, & Zulkardi, 2019). Pendekatan
PMRI (Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia) merupakan pembelajaran yang
relevan dengan penggunaan konteks yang
dekat dengan siswa (Edo, Tanghamap &
Tasik, 2015; Wati, Zulkardi & Susanti, 2015;
Dewi, Putri & Hartono, 2018)

Konteks yang saat ini sedang
menjadi tren di dunia dan dekat dengan
semua kalangan termasuk siswa Yyaitu
Corona Virus Disease 2019 atau yang sering
disebut sebagai Covid-19 yang disebabkan
oleh Virus Corona. Virus Corona merupakan
virus yang berasal dari Wuhan dan saat ini
telah menyebar hampir di seluruh belahan
dunia termasuk Indonesia (Kemenkes, 2020).

Sebelumnya, telah banyak peneli-
tian yang mengembangkan soal PISA konten
uncertainty and data menggunakan berbagai
konteks diantaranya konteks soft tennis dan
voli di Asian Games (Jannag, Putri & Zulkardi,
2019), sepak bola di Asian Games (Yansen,
Putri, Zulkardi & Fatimah, 2019), lompat jauh
di Asian Games (Pratiwi, Putri & Zulkardi,
2019), dan lain sebagainya. Namun belum
ada yang menggunakan konteks penyebaran
Covid-19 ini. Sehingga, peneliti mengangkat
judul “Desain Soal PISA Konten Uncertainty
and Dala Menggunakan(ifonteks Penyebaran
Covid-19". Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan soal tipe PISA yang valid dan
praktis pada konten uncertainty and data
dengan konteks Covid-19.

METODE

Penelilia. ini merupakan develop-
ment study yang terdiri dari dua tahap, yaitu
tahap preliminary dan tahap formative

evaluation yang meliputi self evaluation,
prototyping (expert review, one-to-one, dan
small group), serta field test (Tessmer, 1993;
Zulkardi, 2006). Dalam penelitian ini,
penelitian dilakukan sampai mendapatkan
soal yang valid dan praktis. Validasi dilakukan
pada saat focus group discussion bersama
para  mahasiswa program  Magister
Universitas Sriwijaya yang dipimpin langsung
oleh Prof. Zulkardi, M.I Komp., M.Sc. sebagai
ahli dalam pengembangan soal PISA, validasi
juga dilakukan bersama 2 orang guru
matematika SMA, serta validasi pada tahap
one to one dilakukan bersama 3 orang siswa
yang bukan merupakan subjek penelitian
dengan kemampuan tinggi, sedang, rendah
yang diakukan secara daring via zoom
meeting. Kemudian soal dicobakan kepada
15 siswa dengan kemampuan tinggi, sedang,
danrendah kelas X SMA |zzuddin Palembang
tahun ajaran 2019/2020. melalui daring
(onfine) untuk melihat kepraklisan soal yang
dikembangkan.

Teknik pengumpulan data dan
analisi data dalam penelitian ini adalah
walkthrough, observasi, dan tes. Walkthrough
digunakan u.uk melihat kevalidan soal
berdasarkan konten, konstruk dan bahasa
yang diperoleh berdasarkan saran dan
komentar dari expert review dan pada saat
focus group discussion. Expert review dalam
penelitian ini  adalah seorang dosen
pendidikan matematika Universitas Sriwijaya
dan 2 orang guru SMA di Palembang.
Observasi dilakukan pada saat analisis data
awal yaitu untuk mengetahui karakteristik dan
kebutuhan siswa. Observasi juga dilakukan
ketika uji coba soal kepada siswa. Sedangkan
tes atau uji coba soal dilakukan untuk melihat
kepraktisan soal setelah dikerjakan oleh
siswa. Uji coba soal dilakukan pada 15 siswa
kelas X SMA Izzuddin Palembang dengan
kemampuan siswa yang heterogen (linggi,
sedang, rendah). Kemudian hasil jawaban
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siswa setelah menyelesaikan soal tersebut
dianalisis secara kualitatif —untuk melihat
kepraktisan soal yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap preliminary, dilakukan
analisis terhadap soal-soal PISA yang asli,
siswa, kurikulum, dan materi. Selanjutnya,
dilakukan pengembangan fterhadap soal
PISA dengan konteks penyebaran Covid-19.

Pada tahap formative evaluation
tahap pertama adalah seff evaluation, peneliti
melakukan penilaian terhadap soal PISA

yang telah dikembangkan dengan konteks
penyebaran  Covid-19  dengan  subs
konteksnya adalah penyebaran Covid-19 di
Indonesia dan Penyebaran Covid-19 di dunia
yang terdiri dari 5 soal dengan konten PISA
uncertainty and data. Hasil yang diperoleh
pada tahap self evaluation menghasilkan
prototype 1. Soal PISA yang dikembangkan
diambil dari soal PISA dari tahun 2006 sampai
tahun 2012. Gambar 1 berikut merupakan
contoh soal PISA asli pada tahun 2012 yang
dikembangkan.

televisions (TVs) for five countries.

TVs and also subscribe to cable TV.

CABLE TELEVISION

The table below shows data about household ownership of

It also shows the percentage of those households that own

Murmber of Percentage of Percentage of households
Country households that households that that subscribe to cable
own TVs own TVs compared television compared to
1o all households households thal own TVS
Japan 48.0 million 90.8% 51.4%
France 24.5 million 97.0% 15.4%
Beilgium 4.4 million 90.0% o01.7%
Switzerland 2.8 million 85.8% S5.0%
MNorway 2.0 million 97.2% 42 7%
Source: ITU, World Telecommunication Indicators 20047200

ITU, World Telecommunication/ICT Development Report 2006

Kevin looks at the information in the table for France and Norway.,

Kevin says: *Because the percentage of all households that own TV is almost the
same for both countries, Norway has more households that subscribe fo cable TV."

Explain why this statement is incorrect. Give a reason for your answer,

Gambar 2 Soal PISA Asli tahun 2012 dengan konteks “TV Kabel”

Kemudian Gambar 2 berikut menunjukkan soal hasil pengembangannya dengan konteks

kasus Covid-19 di dunia.
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Perhatikan data berikut:

%

Amerika
Serikat

Kasus Covid-19

31 Mare! 2020

ula 106702 12428 16729 29 Jwowr
Spanyel 04417 8,260 19.250  30lsnuari |
China BLEIE 3005 76052 10 Januari
erman 70886 682 1682 26lmwn
Perancis 52126 3528 D4M  3anuari |
Indonesin 1528 136 Bl OlMwm

e
oy Ve

mb

180,789 3580 6.262 2 ]

Data Kasus Covid-13 pada 31 Maret 2070 di beberapa

Pertanyaan 1:

cepat menyebar? Bertkan alasanmu.

Pertanyaan 2:

Covid—19? Berikan alasanmu.

A
negara dengan total kematian dan kesembuhan serta
pertama kali kasas tersebut muncul di negara lmdmw

Berdasarkan informasi yang kamu peroleh dar) gambar di atas, diantara
negara China dan Jerman, menurutmu di negara manakah Covid—19 lebih

Berdasarkan informasi yang kamu peroleh dari gambar d) atas, menurutmu,
negara manakah yang memiltkl penanganan terbak terhadap penyebaran

Gambar 2 Soal Hasil Pengembangan dengan Konteks “Kasus Covid-19 di Dunia”

Selanjutnya, untuk memperbaiki
prototype 1 dilakukan validasi oleh pakar
dalam focus group discussion dan expert
review dengan tujuan untuk melihat I'validan
dari soal yang dikembangkan, yaitu dari segi
konten, konstruk, dan bahasa. Karakteristik
yang dilihat dari segi konten yaitu kesesuaian
konten uncertainty and data dalam PISA
dengan materi yang ada pada kurikulum
2013. Kemudian dari segi konstruk yaitu
kesesuaian soal yang dikembangkan dengan

konteks  penyebaran  Covid-19  yang
disesuaikan dengan level kemampuan siswa
yang ditekankan pada kemampuan siswa
menelaah permasalahan sesuai dengan
kejadian nyata yang tidek asing bagi siswa.
Sedangkan dilihat dari segi bahasa, yaitu
kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
EYD, menggunakan kalimat yang mudah
dimengerti, dan tidak ada ambiguitas dalam
pemaknaan kalimat.
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Sejalan dengan validasi oleh expert
reviews, dilakukan juga ujicoba one-to-one
dengan tujuan untuk melihat dan mendapat
komentar dari siswa mengenai kejelasan
bahasa dan kesulitan-kesulitan siswa dalam
menyelesaikan setiap soal. Hasil validasi

pada tahap expert reviews dan one-to-one
dapat dilihat pada Tabel 1 digunakan untuk
memperbaiki prototype 1 sehingga diper-
olehlah soal profotype 2 yang telah
memenuhi kriteria valid.

Tabel 1 Komentar/Saran dan Keputusan Revisi

No

Komentar/Saran

Keputusan Revisi

Jika menggunakan data dalam bahasa Inggris,
sebaiknya bahasanya di ubah menjadi bahasa
Indonesia agar lebih mudah dipahami siswa.

L e
pAoountry, Tatal L, Reperted

Total Total “

Other Cases hw‘hs 0 Recovered u 1" case

usa 180,789 3,580 6,282 Jan 20
ltaty 103,792 12,428 15720 Jan 26
Spain 04,417 8,260 10,250 Jan 30
China 81,518 3,305 76,052 Jan 10
Sermany 70,985 682 15,824 Jan 26
Erance 52,128 3,523 0,444 Jan 23
Indonesia 1,528 136 81 Mer 01

Gambar 3 Sebelum Diperbaiki Data Masih dalam
Bahasa Inggris

Saran diterima, setiap kata dalam bahasa inggris
ditranslatekan ke dalam bahasa Indonesia.

180.789

Amerika 3580 6.262
Serikat
| Italia losT92 12428 15729 29 Jamuari |
' Spanyol 94417 8.269 19250 30 Jamuari
China 81518 3.305 76052 10 Jauari
Jerman T0.985 682 15824 26 Januari
Perancis 52.128 3523 0.444 23 Januari
' Indonesia 1528 136 81 01 Maret

Gambar 4 Setelah Diperbaiki Data Sudah dalam
Bahasa Indonesia

2. Untuk pertanyaan 1 konteks “Penyebaran Level soal dipertahankan, karena level 2
Covid-19 di Indonesia” level soal lebih merupakan level penerapan atau C3 jika dalam
mengarah ke level 1 karena dapat dikerjakan ~ taksonomi bloom, dan pertanyaan 1 tersebut
dengan 1 tahapan pengerjaan. mengaplikasikan  konsep peluang  dalam

penyelesaiannya.

3 Pada soal mengenai penyebaran Covid-19 di  Redaksi kalimat diubah menjadi sebagai berikut:
Indonesia redaksi kalimat diubah menjadi  PENYEBARAN COVID-10DIINDONESIA
‘COVID-19  yang disebabkan oleh wirus oo o i memilar vane disebaban oléh .
MERS...(carl nama virusnya)' Covid iftu e e B RO CE
penyakit sedangkan MERS.... ltu virusnya yaitu kelompelevirus yang menginfeksl sistem pemapasan

COVID-19 pertama kali mewabzh di Wuhan, China Saatini virus

tersebut telah tersebar hampir di seluruh dunia termasuk di Indonesia

IBer'Lkut data penyebaran COVID-19 dari 29-31 Maret 2020
Gambar 5 Redaksi Kalimat Setelah Diperbaiki

4. Untuk soal konteks “Kasus Baru Covid-19 di  Saran diterima, level soal pada “Kasus Baru
Indonesia” Soal lebih mengarah ke level 2, Covid-19 di Indoensia” merupakan level 2.
karena kemampuan yang dibutuhkan dalam
mengerjekan tidak hanya memahami akan
tetapi  juga  memerlukan  kemampuan
interpretasi dari grafik yang disajikan

5. Untuk soal konteks “Kasus Baru Covid-19 di  Saran diterima, redaksi pada pertanyaan diubah

Indonesia” diperbaiki redaksi “tambahan kasus”
diubah menjadi “banyak kasus baru"

Redaksi  pertanyaan  sebaknya  perlu
ditambahkan kalimat “berdasarkan data diatas"

menjadi:

‘Berdasarkan data di atas, perkirakan berapa
banyak kasus baru Covid-19 yang terjadi pada
tanggal 26 Maret 2020."
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6. Untuk pertanyaan 1 konteks ‘Kasus Covid-19
di Dunia” redaksi kalimat diperbaiki menjadi
"Berdasarkan data di atas, di negara manakah
Covid-19 lebih cepat menyebar ? berikan

alasanmu”

Soal dipertahankan, karena jika redaksinya
diubah sepertiitu, dapat mengubah makna bahwa
seluruh negara yang ditanyakan, sedangkan
maksud soal yang dinginkan hanyalah negara
Jerman dan China saja.

Tahap selanjutnya adalah
mengujicobakan soal prototype 2 pada siswa
SMA Izzuddin Palembang dengan tujuan
untuk melihat kepraktisan dari soal PISA
konteks penyebaran Covid-19 yang telah
dikembangkan. Uji coba soal dilakukan
dengan cara daring (onfine) yaitu soal dikirim
ke e-learning, kemudian siswa
menyelesaikan soal-soal tersebut dalam
waktu 80 menit.

Analisis Jawaban Siswa pada Prototype 2
Soal yang dikembangkan adalah
soal PISA dengan konteks Penyebaran

1) =29 tacet
! rdal ons —e pes)
P LG

2030
= \aes
&4

Covid-19, yang terdiri atas 5 soal dengan 3
soal open ended dan 2 soal close ended. Soal
diselesaikan oleh siswa dalam waktu 80
menit dengan cara daring (onfine). Untuk soal
nomor 1 dan 2 yaitu soal dengan konteks
‘Penyebaran Covid-19 di Indonesia”. Soal
pertama mengenai mencari  peluang
kesembuhan pasien covid-19 di negara
Indonesia pada tanggal 29, 30 dan 31 Maret
2020. Soal tersebut level 2 yaitu penerapan
konsep peluang dalam permasalahan.
Berikut adalah cuplikan jawaban siswa pada
soal 1.

Q) 29 mare\ s

peluoegy vesemipsbon  (OLEY) = {_‘
L+
N T X%~ 4,000
< 5 PaaE 3
=5 m:aiutoa:,e.r. - nes) ot o Marey W20
sereimab - N} = 37 - ,"c
DL ¢ pelang vesermihon —= 9L
Sui _— :::1 15 —— x OO Y c-"!-ofo
PUA = T T qpg  OOfIOMIBBY 141y
* ) Waek
n ; axima = o 1528 23 Maces 2030
seriodn - i) al r— %1
Dk Pl Eesmledon —= pe) -— x oo "Iu = c;'sh!o
P = _“‘f‘% ~ %3' - BoFwlkuIl 1% ag
Gambar 6 Jawaban SP1 Gambar 7 Jawaban SP2
Q) Ropg  eieuhom R Ao e - 30 NMavek 2030
T Ly & 35 A%A = 920
~ao ety 88 WOt
(-3
P — woxeh - A® ey X3 fs
\ cex - QA
e e BN WO %

Gambar 8 Jawaban SP3
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Pada Gambar 6, terlihat bahwa SP1
sudah menggunakan konsep dari peluang
dengan benar untuk menyelesaikan per-
masalahan. SP2 juga sudah menggunakan
konsep peluang, namun ia membuat hasilnya
dalam bentuk persen yaitu dengan
mengalikan hasil peluang tersebut dengan
100%. Sedangkan SP3 kurang tepat dalam
memahami maksud dari permasalahan, pada
permasalahan yang diharapkan adalah
peluang kesembuhan pasien Covid-19,
namun yang ia lakukan adalah mencari rata-
rata dari total kesembuhan pasien Covid-19.
Hal ini serupa dengan hasil penelitian oleh
Triliana dan Asih (2019) yang meng-

B e waion defo posen yrg e, e N
ke o Aoy ol o pts oo s e 19
et $ehu perprengn dluy prafickn doto don Lty

Te uoeh-

g "~ ogo Yerotion

ava DY Tiag

Gambar 9 Jawaban SP1

Gambar 11 Jawaban SP3

ungkapkan bahwa dalam menyelesaikan
permasalahan mengenai peluang, siswa
dapat memahami pemasalahan yang ada,
namun siswa tidak dapat mengidentifikasi
operasi untuk menyelesaikan masalah. Hal ini
juga dikarenakan siswa kurang menguasai
konsep dari materi peluang (Khazanov &
Prado, 2010).

Soal kedua termasuk dalam soal
open ended vyaitu siswa diminta untuk
membuat grafik berdasarkan data yang
diketahui. Berikut adalah cuplikan jawaban
siswa pada soal nomor 2.

® L
| pae

e
Meagaunckah ano \“
bolcag el —
unah, methal gatenbonad®

oimimg dat

1\04hﬂ N
| Jn):a aa/;o 31/;0
Gambar 10 Jawaban SP2

G+ merigpgmal
W cembade
0= pestly

29 Whrek ;;J ot 31wt

Mogen wemilin Goglt Lotuns Vamn, poda gengile
lwbong i Periuen dopal tmemindingieon ot ey

e qdn had gty becoede dign b frringan
Aokt N Yo déped MOMPErmushlh  Rmbag wencan
tuoht mld MOKOMIM  dn Mg fuebt VArabe
drepn. ceqot -

Gambar 12 Jawaban SP4
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Pada soal kedua, jawaban yang
diharapkan adalah open ended, yaitu siswa
diminta untuk membuat grafik berdasarkan
data pasien yang meninggal yang diketahui.
Dari jawaban di atas, terlihat bahwa siswa
membuat bentuk grafik yang berbeda-beda
dengan alasan tertentu. Meskipun pada
jawaban SP4, siswa kurang memahami
permasalahan yang diberikan, ia membuat
grafik batang namun dengan 3 kriteria yaitu
pasien yang positif, meninggal dan sembuh,
sedangkan yang diminta soal adalah pasien
yang meninggal saja. Namun dari hasil
tersebut dapat terlihat kreativitas siswa telah
muncul untuk menyelesaikan permasalahan
dan mampu memberikan argumen dari

pemecahan masalah menantang dalam
matematika yang mengarahkan siswa untuk
mengalami dan mengembangkan kreativitas
dalam matematika dan mencoba berpikir
seperti ahli matematika, artinya siswa
didorong untuk merefleksikan ide-ide mereka
sendiri.

Untuk soal ketiga, yaitu siswa
diminta untuk membuat estimasi/perkiraan
banyak kasus baru penyebaran covid-19 di
Indonesia pada tanggal 9 April 2020
berdasarkan data grafik batang yang
disajikan. Soal tersebut merupakan tipe open
ended tergantung perkiraan dan alasan siswa
menjawabnya. Dan yang fterjadi setiap siswa
memiliki satu jawaban yaitu 100 pasien.

jawaban mereka. Menurut Nadjafikhah, Berikut cuplikan jawaban siswa pada soal
Yaftian, & Bakhshalizadeh (2012) siswa nomor 3.
harus diberi kesempatan untuk terlibat dalam
P> ditavif gacir furvd Rigke  Aleew
Moty i) W e ha) wu. vy
J =

Gambar 13 Jawaban SP5

Untuk soal keempat, siswa diminta
untuk menentukan rata-rata penyebaran
Covid-19 disuatu negara berdasarkan data
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Gambar 14 Jawaban SP4

& China:

penyebarannya. Soal tersebut bertipe closed
ended. Berikut cuplikan jawaban siswa pada
soal nomor 4.

Gambar 15 Jawaban SP6
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Berdasarkan Gambar 14, SP4
menentukan negara yang lebih cepat dalam
penyebaran Covid-19 yaitu dengan mencari
kecepatan rata-rata penyebaran yang terjadi
perhari. SP4 melakukan perhitungan dengan
membandingkan total kasus yang terjadi di
negara tersebut kemudian dibandingan
dengan banyak hari sejak kasus ftersebut
pertama kali muncul di negara tersebut.
Sedangkan pada Gambar 15, SP6 menjawab
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Gambar 16 Jawaban SP7

Berdasarkan jawaban siswa pada
Gambar 16 dan 17, SP7 dan SP8 sama-sama
menjawab China sebagai negara dengan
penanganan peyebaran covid-19 terbaik,
meskipun begitu cara yang digunakan kedua
siswa tersebut berbeda. SP7 menentukan
penangan terbaik dengan membandingakan
seluruh persentase kesembuhan dari setiap
negara, dan persentase kesembuhan
tertinggi yang dipilihnya sebagai negara
dengan penanganan terbaik, sedangkan
SP8, ia hanya memperkirakan persentase
dari negara kemudian melakukan analisis dari
total kesembuhan yang dialami negara
tersebut. Soal ini terkategori open ended,
siswa dapat dengan bebas mengasumsikan
negara dengan penanganan terbaik dilihat
dari berbagai aspek, sehingga jawaban yang

an

hanya dengan melihat total kasus disetiap
negara dan menurutnya total kasus
tertinggilah  yang memiliki penyebaran
tercepat.

Untuk soal kelima, siswa diminta
untuk  menentukan  negara  dengan
penanganan terhadap penyebaran Covid-19
terbaik berdasarkan data yang diberikan.
Soal tersebut bertipe open ended. Berikut
cuplikan jawaban siswa pada soal nomor 5.
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Gambar 17 Jawaban SP8

diperolehpun akan berbeda-beda. Pada soal
ini rata-rata jawaban yang muncul melihat
dari persentase kesembuhan. Jawaban lain
yang mungkin terjadi yaitu melihat dengan
membandingkan persentase kematian, atau
juga bisa membandingkan total kematian dan
kesembuhan dari setiap negara. yang
menjadi fokus pada soal ini yaitu penalaran
siswa dalam menyelesaikan  soalnya.
Menurut Yuniarti, dkk (2017) salah satu tugas
seorang guru adalah memperlengkapi siswa
tidak hanya tentang aturan dan prosedur,
tetapi juga menekankan cara-cara kreatif
untuk  mengekspresikan  ide  dalam
memecahkan masalah matematika. Sedang-
kan menurut Amalia, Fajriah dan Sari (2019)
dengan memberikan masalah open ended
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membuat siswa membuat menjadi lebih
kreatif dalam mengekspresikan idenya.

PENUTUP

Penelitian ini telah menghasilkan
soal-soal tipe PISA konten Uncertainty and
Data dengan konteks penyebaran Covid-19
yang valid dan praktis. Valid dilihat dari hasil
expert review, focus group discussion, dan
one-to-one, sedangkan praktis dilihat dari
hasil uji coba kepada beberapa siswa.
Berdasarkan  analisis jawaban  siswa
diperoleh bahwa soal tersebut sudah
terkategori praktis karena mudah digunakan
dan dapat diinterpretasikan dengan baik oleh
siswa sehingga menghasilkan respon
jawaban siswa yang beragam dan tingkat
kesulitan yang sesuai dengan kemampuan
siswa kelas X.

Setelah dilakukan penelitian ini,
disarankan untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk melihat efek potensial dari soal
yang telah dikembangkan terhadap kemam-
puan tertentu. Peneliti juga menyarankan
agar dilakukan lebih banyak lagi pengem-
bagan soal-soal PISA dengan konten dan
konteks lain yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.
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kelas X SMA |zzuddin Palembang yang telah
bersedia menjadi subjek dalam penelitian ini,
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